ABSTRAK

PT Micro Garment sebagai objek penelitian penulis merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang industri pakaian jadi (garmen), yang memusatkan seluruh
kegiatannya untuk memproduksi pakaian rajut. Produksi dilakukan berdasarkan
pesanan, dimana tiap pesanan memiliki spesifikasi yang berbeda, baik dalam
jumlah, ukuran maupun modelnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan cara perusahaan dalam
menghitung harga pokok produk dan untuk mengaplikasikan penerapan Job Order
Costing dalam perusahaan. Metoda akumulasi biaya pesanan merupakan suatu
metoda pengumpulan biaya produksi yang digunakan oleh perusahaan yang
memproduksi barang sesuai dengan spesifikasi pesanan dari pelanggan.

Perbedaan perhitungan biaya produksi yang ditetapkan perusahaan
dibandingkan dengan yang diusulkan penulis menyebabkan selisih undercosted.
Biaya produksi per unit yang ditetapkan perusahaan untuk produk KA-V-12 GG
yaitu sebesar Rp 42.901,90 dan untuk KA-JDL-12 GG yaitu sebesar Rp 39.155,53
sedangkan yang diusulkan oleh penulis untuk KA-V-12 GG sebesar Rp 45.746,04
dan untuk KA-JDL-12 GG sebesar Rp 39.428,23. Hal ini dikarenakan dalam
menghitung biaya produksinya perusahaan menetapkan biaya konversi sebesar
27,5% dari biaya bahan baku langsung, biaya operasi ditetapkan sebesar 10% dari
biaya bahan baku langsung. Sedangkan pada pendekatan pengkosan pekerjaan
(job-order costing), biaya-biaya yang dikonsumsi oleh tiap pesanannya dihitung
menggunakan dasar alokasi yaitu jumlah unit yang diproduksi, jam kerja mesin,
dan jam kerja bagian produksi.

Penghitungan biaya produksi dengan pendekatan pengkosan pekerjaan (job
order costing) diterapkan pada perusahaan dengan mengelompokkan semua biaya
termasuk dalam biaya produksi (biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya produksi tidak langsung). Untuk biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung dapat ditelusuri secara langsung pada tiap pesanan.
Sedangkan untuk biaya produksi tidak langsung dikelompokkan menjadi tiga
pool dan dialokasikan pada tiap pesanan dengan menggunakan tiga dasar alokasi
yaitu jumlah unit yang diproduksi, jam kerja mesin, dan jam kerja bagian
produksi. Selain biaya produksi, biaya operasi (biaya pemasaran dan administrasi
& umum) juga dibebankan pada tiap pesanan berdasarkan jumlah unit yang
diproduksi. Biaya produksi dan biaya operasi digabungkan menjadi biaya
produksi yang digunakan untuk menentukan harga pokok produk.

Untuk pesanan selanjutnya, sebaiknya perusahaan menggunakan
perhitungan biaya produksi dengan pendekatan pengkosan pekerjaan (job order
costing) yang diusulkan penulis sebagai dasar penetapan harga pokok produk
karena dengan perhitungan biaya produksi tersebut yaitu dengan cara driver
tracing yang menghasilkan pembebanan biaya yang akurat, karena pembebanan
biaya ini menggunakan basis yang mencerminkan hubungan sebab-akibat antara
sumber daya dengan aktivitas.
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